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ABSTRAK 

 

Rudiansyah, Pengaruh Ukuran Perusahaan, Struktur Aset dan Profitabilitas 

Terhadap Struktur Modal Pada Subsektor Perbankan Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia 

(Dibawah bimbingan ibu Dr. Rosalina Pebrica Mayasari, SE, Ak.M.Si dan 

ibu Sasiska Rani, S.E,M.Si) 

 

       Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, 

struktur aset, dan profitabilitas terhadap struktur modal pada perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2024. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, sedangkan sampel penelitian ditentukan dengan menggunakan metode 

purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan yang 

berjumlah 44 perusahaan perbankan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari 

laporan keuangan tahunan perusahaan perbankan. Teknik analisis data yang 

digunakan meliputi analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi 

linier berganda, uji t, uji F, serta koefisien determinasi. 

       Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan ukuran perusahaan, 

struktur aset, dan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap struktur modal. Hal 

ini dibuktikan dengan mengunakan uji F yang menunjukan bahwa nilai sig 0,002. 

lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil uji t, ukuran perusahaan berpengaruh 

negatif signifikan terhadap struktur modal, uji ini dibuktikan dengan nilai Sig 0,000, 

yang lebih kecil dari 0,05. Sementara itu, struktur aset dan profitabilitas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap struktur modal. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen perbankan dan investor dalam 

pengambilan keputusan terkait kebijakan struktur modal. 

 

Kata kunci : Ukuran Perusahaan, Struktur Aset,  Profitabilitas Dan Struktur 

Modal 
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ABSTRACT 

 

Rudiansyah, The Effect of Firm Size, Asset Structure, and Profitability on 

Capital Structure in Banking Sub-Sector Companies Listed on the Indonesia 

StockExchange 

(Supervised by Dr. Rosalina Pebrica Mayasari, SE, Ak., M.Si and Sasiska Rani, 

SE, M.Si) 

       This study aims to analyze the effect of firm size, asset structure, and 

profitability on the capital structure of banking companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange during the 2022–2024 period. The population of this study 

consisted of all banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange, while 

the sample was determined using a purposive sampling method based on 

predetermined criteria, resulting in 44 banking companies. This research employed 

a quantitative research method. The data used were secondary data obtained from 

the annual financial statements of banking companies. The data analysis techniques 

included descriptive statistical analysis, classical assumption tests, multiple linear 

regression analysis, t-test, F-test, and coefficient of determination. 

       The results of the study indicate that simultaneously firm size, asset structure, 

and profitability have a significant effect on capital structure. This is evidenced by 

the F-test result showing a significance value of 0.002, which is less than 0.05. 

Based on the t-test results, firm size has a significant negative effect on capital 

structure, as indicated by a significance value of 0.000, which is less than 0.05. 

Meanwhile, asset structure and profitability do not have a significant effect on 

capital structure. The findings of this study are expected to provide considerations 

for banking management and investors in making decisions related to capital 

structure policies. 

 

Keywords: Firm Size, Asset Structure, Profitability, Capital Structure 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Pada era globalisasi saat ini, setiap perusahaan dituntut agar mampu 

beradaptasi dengan mengelola struktur-struktur penting yang telah dirancang dalam 

sebuah perusahaan. Hal tersebut dimaksudkan agar perusahaan mampu menjadi 

yang terbaik dalam persaingan yang dihadapi. Fungsi manajemen keuangan 

sangatlah penting dalam sebuah perusahaan. Pengelolaan keuangan, merupakan hal 

yang perlu diperhatikan supaya dapat mengetahui ukuran kemampuan sebuah 

perusahaan untuk mencukupi kebutuhan keuangan yang diperlukan sebagai 

penunjang agar perusahaan dapat berkembang. Dalam pengelolaan keuangan 

dipengaruhi oleh beberapa keputusan keuangan di antaranya keputusan pendanaan 

atau pembiayaan yang artinya keputusan yang bertujuan untuk menentukan struktur 

modal secara optimal (Sheikh et al., 2011). 

Struktur modal yang optimal adalah struktur modal yang mengoptimalkan 

keseimbangan antara risiko dan pengembalian sehingga memaksimumkan harga 

saham. Struktur modal sebuah perusahaan menunjukkan nilai perusahaan itu 

sendiri. Suatu struktur modal yang baik dan optimal akan memaksimalkan nilai 

perusahaan tersebut dan meningkatkan harga saham dari sebuah perusahaan, 

sehingga struktur modal dapat dikatakan mempengaruhi nilai perusahaan. (Ardiani 

& Sulistyawati, 2020). 

Struktur modal yang optimal merupakan perbandingan antara penggunaan 

modal sendiri dengan penggunaan pinjaman jangka panjang, kombinasi yang 
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seimbang dalam menentukan modal yang dipilih akan menghasilkan struktur modal 

yang optimal yang mampu menjadi pondasi kuat bagi perusahaan untuk terus 

berkembang (Zahro et al., 2022a). 

 Struktur modal merupakan gambaran dari bentuk proporsi finansial 

perusahaan yaitu antara modal yang dimiliki yang bersumber dari utang jangka 

panjang (long-term liabilities) dan modal sendiri (shareholders’ equity) yang 

menjadi sumber pembiayaan suatu perusahaan. (Nabila & Rahmawati, 2023). 

Struktur modal yang optimal mengacu pada perbandingan yang tepat antara 

sumber-sumber pendanaan dengan tujuan meminimalkan biaya keseluruhan yang 

terkait dengan penggunaan modal atau biaya rata - rata modal, seperti yang 

dijelaskan dalam konsep tersebut (Maryanti et al., 2023). 

(Mulyani & Agustinus, 2022) Struktur modal menunjukkan ukuran finansial 

perusahaan yang bermuara dari utang jangka panjang dan jumlah ekuitas yang 

menggambarkan dasar modal perusahaan. Struktur modal memiliki pengertian 

yang berbeda dengan struktur keuangan. Biaya permanen yang menggambarkan 

hubungan antara utang jangka panjang dan total ekuitas merupakan definisi dari 

struktur modal. 

       (Brigham & Houston, 2019) Dalam buku Fundamentals of Financial 

Management, struktur modal adalah kombinasi antara utang jangka panjang, saham 

preferen, dan ekuitas biasa yang digunakan perusahaan untuk membiayai 

operasional dan investasinya. Struktur modal menunjukkan bagaimana perusahaan 

membiayai asetnya melalui sumber dana jangka panjang. 
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Faktor–faktor yang mempunyai pengaruh terhadap sruktur modal antara lain : 

stabilitas penjualan atau ukuran perusahaan, struktur aktiva, tingkat pertumbuhan, 

profitabilitas, pajak, pengendalian, sikap manajemen, sikap pemberi pinjaman, dan 

lembaga penilai peringkat, keadaan pasar modal, kondisi internal perusahaan dan 

fleksibilitas keuangan (Brigham & Houston, 2001). Dalam penelitian ini faktor-

faktor yang mempengaruhi struktur modal antara lain ukuran perusahaan, struktur 

aktiva, dan profitabilitas. 

       (Brigham & Houston, 2019) Dalam buku Fundamentals of Financial 

Management, ukuran perusahaan (firm size) umumnya diukur berdasarkan total 

aset, total penjualan, atau kapitalisasi pasar. Perusahaan yang lebih besar biasanya 

memiliki akses pendanaan yang lebih luas dibandingkan perusahaan kecil. 

       Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya aset suatu perusahaan. 

ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang dipertimbangkan perusahaan 

dalam menentukan berapa besar keputusan pendanaan dalam memenuhi ukuran 

atau besarnya aset perusahaan. (Ardiani & Sulistyawati, 2020). Ukuran perusahaan 

menjadi suatu skala yang menentukan besar kecilnya perusahaan. Perusahaan yang 

memiliki skala besar akan lebih mudah untuk mendapatkan pinjaman dibanding 

perusahaan kecil yang belum menjadi penjamin untuk memiliki tingkat 

pengembalian (return). Apabila semakin besar ukuran suatu perusahaan, bahwa 

dapat berkecenderungan memanfaatkan modal asing akan semakin besar. Ukuran 

perusahaan merupakan mencerminkan kemampuan perusahaan dalam penjualan 

yang dilakukan baik itu produk atau jasanya tenaga kerja yang dimiliki bisa 

dikatakan total aset perusahaan. Untuk penetapan besar kecilnya suatu ukuran 
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perusahaan bisa ditentukan melalui total penjualan, rata-rata tingkat penjualan, total 

aktiva, dan rata-rata total aktiva (Nabila & Rahmawati, 2023) 

       Ukuran perusahaan adalah besar atau kecilnya aset yang dimiliki perusahaan 

yang akan menentukan struktur pendanaan di sebuah perusahaan, dan perusahaan 

akan tau nilai aset yang dimiliki yang bisa dibandingkan dengan perusahaan 

lainnya. Semakin kecil ukuran perusahaan semakin kecil juga kesempatan 

perusahaan untuk mendapatkan hutang. Semakin besar perusahaan, maka semakin 

besar dana yang dibutuhkan perusahaan untuk kegiatan operasionalnya, (Hanbo & 

Zulaikha, 2022a). 

       Situasi tersebut searah dengan teori pecking order, bahwa utang adalah pilihan 

kedua ketika dana internal tidak mencukupi. Teori pecking order theory 

menyebutkan penjelasannya sejalan karena perusahaan lebih menggunakan 

pendanaan internal sebelum memutuskan untuk berutang. Semakin besar ukuran 

perusahaan maka perusahaan akan menggunakan dana internal terlebih dahulu jika 

tidak dapat akan menggunakan alternatif kedua dengan menggunakan hutang untuk 

memenuhi kegiatan operasionalnya. Hal ini disebabkan oleh perusahaan besar 

membutuhkan lebih banyak dana untuk mendukung kegiatan operasionalnya. 

Perusahaan tersebut akan lebih mudah memperoleh pinjaman dari kreditur karena 

perusahaan dengan ukuran besar memiliki profit lebih besar untuk memenangkan 

persaingan atau bertahan dalam industri (Pratiwi, 2018). 

      Ukuran perusahaan adalah faktor yang berdampak pada struktur modal. 

Banyaknya aset yang dipunyai perusahaan berhubungan erat dengan ukuran 

perusahaan, variabel ini sangat mempengaruhi risiko investor yang nantinya dapat 
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memilih menanamkan modalnya di perusahaan yang besar. Keadaan seperti itu 

biasanya dianggap karena perusahaan yang kuat secara finansial akan mampu 

memenuhi semua kewajibannya.  

       (Nabila & Rahmawati, 2023) membuktikan bahwa ukuran perusahaan tidak 

memiliki pengaruh terhadap struktur modal, namun hasil tersebut berlawanan 

dengan hasil penelitian oleh (Zahro et al., 2022a) yang menyimpulkan bahwa 

ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap struktur modal. Penelitian terkait 

ukuran perusahaan terhadap struktur modal oleh (Putri & Meirisa, 2023) 

memperoleh hasil ukuran perusahaan berdampak signifikan terhadap struktur 

modal. Berbanding terbalik pada hasil penelitian (Ardiani & Sulistyawati, 2020) 

bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap struktur modal. Penelitian  

(Budiarti, Kinasih, et al., 2024) menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap struktur modal. Hasil berbeda didapatkan penelitian 

(Ayuningtyas & Susanto, 2020) menyatakan ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap struktur modal. 

       Selain ukuran perusahaan, salah satu faktor yang mempengaruhi struktur modal 

adalah struktur aset. Menurut (Lianto et al., 2020) struktur aset merupakan 

perbandingan antara total aset tetap dengan total aset yang dimiliki perusahaan. 

Struktur aset adalah kekayaan yang dimiliki oleh sebuah perusahaan, semakin 

banyak aset tetap yang dimiliki sebuah perusahaan akan bisa menjamin 

kelangsungan kegiatan operasional dan memberikan jaminan kepada kreditur 

(Lianto et al., 2020). Perusahaan dengan aset tetap yang tinggi akan menggunakan 

hutang dalam jumlah besar karena disebabkan dari skalanya perusahaan besar akan 
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lebih mudah mendapatkan akses ke sumber dana dibandingkan perusahaan kecil, 

dengan demikian besarnya aset akan berpengaruh terhadap struktur modal. Menurut 

Pecking order theory perusahaan yang sebagian besar aktivanya berupa aktiva tetap 

akan mengutamakan pemenuhan modalnya dari modal sendiri. Sedangkan 

perusahaan yang sebagian besar aktivanya berupa aktiva lancar akan 

mengutamakan pemenuhan dananya dengan hutang (Sarnowo & Budiman, 2014). 

       (Brigham & Houston, 2019) Dalam buku Fundamentals of Financial 

Management Brigham dan Houston menjelaskan bahwa struktur aset (asset 

structure) berkaitan dengan komposisi aktiva perusahaan yang terdiri dari aktiva 

lancar (current assets) dan aktiva tetap (fixed assets). Perbedaan komposisi aset 

tersebut memengaruhi kebutuhan pendanaan perusahaan, karena perusahaan 

dengan proporsi aktiva tetap yang besar umumnya membutuhkan pembiayaan 

jangka panjang yang lebih besar. 

       (Nabila & Rahmawati, 2023) mengungkapkan bahwa struktur aset 

menunjukkan banyaknya aset yang dimanfaatkan sebagai jaminan. Semakin 

banyak struktur aset perusahaan, semakin besar motivasi pemberi pinjaman untuk 

memberikan utang. Struktur aset dapat dilihat dari sudut pandang aspek 

operasional, yang pada dasarnya mencakup evaluasi khusus dari kebutuhan 

operasional utama perusahaan. Untuk kebutuhan ini, struktur aset mungkin dilihat 

dari dua perspektif, yaitu aset dan sumber daya yang harus tersedia dan dapat 

digunakan perusahaan selama jangka waktu akuntansi berlangsung bersama dengan 

aset harus disediakan untuk digunakan bisnis. Selama periode akuntansi, aset lancar 

harus disediakan untuk kegiatan usaha. 
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       Struktur aset adalah gabungan dari beberapa aset perusahaan yang digunakan 

dalam menentukan besar aset yang terdiri dari aset tetap maupun aset lancar 

(Nataliana & Erin, 2022). Struktur aset merupakan perbandingan antara aset tetap 

dan total aset. Struktur aset ini merupakan variabel penting dalam proses pendanaan 

karena berhubungan langsung dengan perusahaan dalam rangka meningkatkan 

laba. Struktur aset yang dimiliki oleh perusahaan perbankan dan perusahaan lain 

umumnya berbeda. Perusahaan di bidang perbankan memiliki determinasi aset 

yang cukup tinggi dibandingkan dengan perusahaan lainnya (N. Laily et al., 2022). 

       Dalam penelitian (Nabila & Rahmawati, 2023), (Hanbo & Zulaikha, 2022a) 

dan menyatakan struktur aset berpengaruh signifikan terhadap struktur modal 

perusahaan perbankan. (Maryanti et al., 2023) menyimpulkan bahwa struktur aset 

memiliki pengaruh pada struktur modal, namun hasil tersebut berlawanan dengan 

hasil penelitian oleh (Lianto et al., 2020) yang menyimpulkan bahwa struktur aset 

tidak memiliki pengaruh terhadap struktur modal. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Nataliana & Erin, 2022a), (Putri & Meirisa, 2023a) membuktikan bahwa struktur 

aset tidak berpengaruh terhadap struktur modal. 

       Faktor lain yang memengaruhi struktur modal adalah profitabilitas. 

Profitabilitas adalah kemampuan suatu badan usaha untuk memperoleh laba bersih. 

Laba bersih ini merupakan ukuran pokok keberhasilan perusahaan. Laba atau 

berkurangnya laba, mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk mendapat 

pinjaman dan pendanaan ekuitas, posisi likuiditas perusahaan dan kemampuan 

perusahaan untuk berubah (N. Laily et al., 2022). 
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       (Brigham & Houston, 2019) Dalam buku Fundamentals of Financial 

Management Brigham dan Houston menjelaskan bahwa profitabilitas adalah 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba (earnings) dari penjualan, aset, 

dan modal sendiri yang dimiliki perusahaan. Profitabilitas biasanya diukur 

menggunakan rasio-rasio keuangan seperti Return on Assets (ROA), Return on 

Equity (ROE), dan Net Profit Margin yang menunjukkan efektivitas manajemen 

dalam mengelola sumber daya perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. 

       Profitabilitas merupakan acuan perusahaan untuk mendapatkan laba yang 

berhubungan dengan penjualannya. Tingginya profitabilitas dapat berdampak pada 

penggunaan dana internal yang lebih banyak pada perusahaan. Kondisi tersebut 

karena perusahaan dapat mengandalkan sumber pendanaan internal dari hasil 

pendapatan yang diperoleh dari penjualan perusahaan. Dengan demikian 

perusahaan mengurangi proporsi utang atau sumber eksternal sebagai pendanaan 

perusahaan (Budiarti, Kinasih, et al., 2024). Profitabilitas menggambarkan 

kesanggupan suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari operasinya. 

Manajer yang berhasil mengurangi biaya modal dan mengurangi risiko, akan 

berdampak pada yang pada peningkatan profitabilitas (Mukaromah & Suwarti, 

2022). 

       Teori pecking order menyebutkan bahwa setiap perusahaan yang tidak memilih 

atau memiliki hutang disebut perusahaan yang menguntungkan, karena perusahaan 

tersebut memiliki dana untuk mencukupi pembiayaan aset mereka. Tingginya 

profitabilitas yang dimiliki sebuah perusahaan dapat mengakibatkan perusahaan 

tersebut akan lebih banyak menggunakan dana dari dalam perusahaan jika 
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profitabilitas lebih tinggi perusahaan akan menyediakan laba ditahan dengan     

jumlah yang tinggi dan dalam penggunaan hutang akan bisa lebih ditekan lagi, 

(Lianto et al., 2020), menyatakan bahwa apabila sebuah perusahaan itu memiliki 

profitabilitas tinggi akan lebih banyak mempunyai dana internal dan akan 

mengutamakan dana internal yang sudah ada dari pada hutang untuk memenuhi 

kebutuhan perusahaan tersebut.     

       (N. Laily et al., 2022), (Putri & Meirisa, 2023a) dan (Ardiani & Sulistyawati, 

2020), mengatakan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap struktur 

modal. (Nabila & Rahmawati, 2023) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap struktur modal. Hasil berbeda didapatkan oleh (Hanbo & 

Zulaikha, 2022), (Nataliana & Erin, 2022a), (Ayuningtyas & Susanto, 2020) yang 

menyatakan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap struktur modal.  

       Salah satu entitas yang memerlukan struktur modal yang optimal adalah bank. 

Bank merupakan lembaga keuangan yang mengumpulkan dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan, lalu mengalirkan kembali dana tersebut kepada individu 

atau kelompok yang memerlukan pinjaman. Tujuan utama dari pemberian kredit 

oleh bank adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2017). 

       Terdapat 46 bank, terdiri dari bank milik negara dan milik swasta telah tercatat 

dalam Bursa Efek Indonesia (BEI). Persaingan antar perbankan semakin hari 

semakin tajam. Hal tersebut membuat Perbankan berlomba-lomba untuk 

mengembangkan usaha atau melakukan ekspansi bisnis. Upaya perbankan 

mengembakan usaha menjadi masalah baru, karena menyangkut dengan pendanaan 
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modal. Perbankan membutuhkan dana yang besar agar dapat tetap menjalankan 

operasional perbankan, penerapan teknologi baru dan mengembangkan bisnis 

perbankan. 

      Sumber pendanaan perbankan berasal dari laba ditahan (internal), penerbitan 

saham dan obligasi di pasar modal (eksternal). Namun bagi perbankan berukuran 

besar, dana internal tidak mampu menanggung kebutuhan perbankan sehingga 

membutuhkan dana eksternal. Dengan demikian manajer keuangan harus 

menentukan pendanaan yang seimbang antara manfaat dan penggunaan hutang, 

keputusan pendanaan ini menyangkut dengan struktur modal yang optimal.        

        Penentuan struktur modal merupakan keputusan penting yang dihadapi pihak 

manajer keuangan (Agyei et al., 2020). Masalah perbankan terhadap struktur modal 

di era sekarang meliputi tantangan untuk menarik dana masyarakat yang beralih ke 

instrumen investasi lain seperti Surat Berharga Negara (SBN), peningkatan 

persaingan dana yang menekan margin keuntungan, isu likuiditas akibat penurunan 

suku bunga acuan, hingga menurunnya kualitas kredit yang menggerogoti kinerja 

keuangan dan kepercayaan investor. 

       Dalam penelitian yang mengaitkan Struktur Modal, Ukuran Perusahaan, 

Struktur Aset dan Profitabilitas dalam penelitian terdahulu terdapat perbedaan dari 

hasil penelitian sehingga menimbulkan research gap. Kesenjangan penelitian yang 

menjadi dasar dilakukannya penelitian ini terletak pada adanya hasil penelitian 

terdahulu yang tidak konsisten atau berbeda-beda (kontradiktif) mengenai pengaruh 

faktor-faktor terhadap struktur modal. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

kembali pengaruh variabel-variabel tersebut untuk perusahaan perbankan, dengan 
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fokus pada ukuran perusahaan (size). Terdapat penelitian yang menemukan 

pengaruh positif dan signifikan, namun ada juga yang menemukan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap struktur modal. Beberapa penelitian terkait 

struktur aktiva (Asset Structure): menunjukkan pengaruh positif dan signifikan, 

namun penelitian lain menunjukkan tidak ada pengaruhnya terhadap struktur 

modal. Beberapa penelitian terkait profitabilitas menemukan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap struktur modal, sementara penelitian lain menemukan tidak ada 

pengaruh, atau bahkan pengaruh negatif. Kesenjangan hasil (research gap) inilah 

yang memotivasi peneliti untuk melakukan pengujian ulang (replikasi) pada 

subsektor dan periode waktu yang spesifik (perusahaan perbankan di BEI tahun 

2022-2024) untuk memberikan bukti empiris yang lebih jelas. 

Menurut (Brigham & Houston, 2019) serta (Ghosh, 2021) perbankan pada 

umumnya memperoleh sebagian besar dananya dari utang, baik yang bersumber 

dari simpanan nasabah (deposan), pinjaman antarbank, maupun penerbitan surat 

berharga, bukan dari modal sendiri. Ketergantungan yang tinggi terhadap dana 

eksternal tersebut menyebabkan rasio leverage bank menjadi sangat besar, sehingga 

penurunan kecil pada nilai aset-misalnya akibat kredit macet-dapat secara langsung 

mengancam solvabilitas. Kondisi ini menjadikan struktur modal bank lebih rentan 

terhadap fluktuasi ekonomi dibandingkan dengan subsektor non-keuangan, karena 

ekuitas yang relatif kecil tidak mampu menanggung kerugian dalam jumlah besar, 

yang pada akhirnya dapat meningkatkan risiko kebangkrutan. 
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Tabel 1.1 

Data Pendukung 

No Kode 
Nama 

Perusahan 
Tahun 

DER 

Total Liabilitas Total Ekuitas DER 

1 AGRO 

Bank Raya 

Indonesia 

Tbk. 

2022 Rp.        10.509.687.783 Rp.        3.389.087.282 3,101 

2023 Rp.          9.020.392.264 Rp.        3.420.249.975 2,637 

2024 Rp.          9.675.555.640 Rp.        3.453.364.527 2,801 

2 AGRS 

Bank IBK 

Indonesia 

Tbk. 

2022 RP.               14,136,322 Rp.               4,168,265 3,391 

2023 Rp.               14,008,724 Rp.               5,368,679 2,609 

2024 Rp.               14,482,107 Rp.               5,579,512 2,595 

3 BABP 

Bank MNC 

Intrnasional 

Tbk. 

2022 Rp.               14,150,029 Rp.               2,712,334 5,216 

2023 Rp.               14,559,944 Rp                3,587,434 4,058 

2024 Rp.               17,210,289 Rp.               3,661,120 4,7 

4 BACA 

Bank Capital 

Indonesia 

Tbk. 

2022 Rp.               17.340.964 Rp.               3.287.537 5,274 

2023 Rp.               15.868.867 Rp.               3.390.320 4,68 

2024 Rp                15,968,188 Rp.               6,623,017 2,411 

5 BBCA 
Bank Central 

Asia Tbk. 

2022 Rp.          1.087.109.644 Rp.           221.181.655 5,147 

2023 Rp.          1.157.675.545 Rp.           242.537.593 4,773 

2024 Rp.          1.177.403.108 Rp.           262,835,087 4,479 

6 BBHI 

Allo Bank 

Indonesia 

Tbk. 

2022 Rp.                 4.647.688 Rp.               6.411.269 0,724 

2023 Rp.   5,865,358,695,582 Rp. 6,885,075,877,798 0,851 

2024 Rp.   6,718,277,278,242 Rp  7,265,736,493,255 0.924 

7 BBKP 

Bank KB 

Indonesia 

Tbk. 

2022 Rp.               78,778,747 Rp.             11,216,605 7,023 

2023 Rp.               70,197,137 Rp.             14,110,163 4,974 

2024 Rp.               75.113.512 Rp.               7.961.786 9,434 

8 BBMD 
Bank Mestika 

Dharma Tbk. 

2022 Rp. 12,031,692,974,122 Rp. 4,552,297,953,409 2,642 

2023 Rp. 11,151,169,361,070 Rp. 4,903,654,244,693 2,274 

2024 Rp. 11,489,613,636,451 Rp. 5,088,347,193,335 2,258 

9 BBNI 

Bank Negara 

Indonesia 

(Persero) 

2022 Rp.             889,639,206 Rp.           140,197,662 6,345 

2023 Rp.             931,931,466 Rp.           154,732,520 6,022 

2024 Rp.             962.619.084 Rp.           167.186.553 5,757 

10 BBRI 

Bank Rakyat 

Indonesia 

(Persero) 

2022 Rp.          1,562,243,693 Rp.           303,395,317 5,149 

2023 Rp.          1,648,534,888 Rp.           316,472,142 5,209 

2024 Rp.          1,669,794,400 Rp.           317,093,838 5,265 

Sumber: Data diolah penulis, 2025 
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      Dapat dilihat dari data di atas, struktur modal subsektor perbankan yang 

terdaftar di bursa efek indonesia yang diukur menggunkan debt to equity ratio 

(DER). Berdasarkan data diatas debt to equity ratio (DER) pada setiap perusahaan 

mengalami fluktuasi. Berdasarkan data penelitian, Bank Raya Indonesia Tbk. 

(AGRO) memiliki DER sebesar 3,101; 2,637; dan 2,801 yang menunjukkan adanya 

penurunan meskipun masih berada di atas 1, sehingga perusahaan masih cukup 

bergantung pada utang dalam struktur modalnya. Bank IBK Indonesia Tbk. 

(AGRS) memiliki DER sebesar 3,391; 2,609; dan 2,595 yang juga mengalami 

penurunan namun tetap menunjukkan penggunaan utang yang lebih besar 

dibandingkan ekuitas. Selanjutnya, Bank MNC Internasional Tbk. (BABP) 

memiliki DER sebesar 5,216; 4,058; dan 4,7 yang tergolong tinggi meskipun 

sempat menurun, sehingga mencerminkan tingkat leverage yang besar. Sementara 

itu, Allo Bank Indonesia Tbk. (BBHI) dengan DER 0,724; 0,851; dan 0,924 

menunjukkan kondisi yang sangat baik dan stabil karena nilainya masih di bawah 

1. Bank Mestika Dharma Tbk. (BBMD) dengan DER 2,642; 2,274; dan 2,258 

menunjukkan tren menurun namun masih berada di atas 1 sehingga perusahaan 

masih cukup bergantung pada utang. Bank Capital Indonesia Tbk. (BACA) 

mengalami penurunan DER dari 5,274; 4,68; menjadi 2,411 yang menunjukkan 

perbaikan struktur modal meskipun masih tergolong tinggi. Bank Central Asia Tbk. 

(BBCA) dan Bank Negara Indonesia (BBNI) juga menunjukkan tren penurunan 

DER, namun nilainya masih di atas 1 sehingga penggunaan utang masih relatif 

besar. Selain itu, Bank Rakyat Indonesia (BBRI) memiliki DER yang stabil namun 

tetap tinggi, sedangkan Bank KB Indonesia Tbk. (BBKP) menunjukkan fluktuasi 
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yang sangat tajam yaitu 7,023; 4,974; dan 9,434 sehingga mencerminkan struktur 

modal yang kurang stabil. Menurut (Rudianto, 2021)   nilai Debt to Equity Ratio 

(DER) yang baik adalah kurang dari 1. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

perusahaan lebih banyak menggunakan modal sendiri dibandingkan utang. 

Sebaliknya, jika nilai DER lebih dari 1 maka perusahaan lebih banyak 

menggunakan utang sehingga tingkat risiko keuangan menjadi lebih tinggi.  

       (Kasmir, 2019) Bagi bank (kreditor), semakin besar rasio ini, akan semakin 

tidak menguntungkan karena akan semakin besar risiko yang ditanggung atas 

kegagalan yang mungkin terjadi di perusahaan. Bagi bank atau kreditor, semakin 

tinggi rasio utang terhadap ekuitas maka semakin besar risiko kegagalan 

perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. 

        Berdasarkan uraian dan latar belakang permasalahan tersebut maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Struktur Aset, dan Profitabilitas terhadap Struktur Modal pada 

Subsektor Perbankan yang terdatar di Bursa Efek Indonesia” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya maka 

rumusan masalahnya adalah sebagai berikut :  

a. Apakah Ukuran Perusahaan, Struktur Aset dan Profitabilitas secara simultan 

berpengaruh terhadap Struktur Modal pada Subsektor Perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
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b. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Struktur Modal pada 

Subsektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

c. Apakah Struktur Aset berpengaruh terhadap Struktur Modal pada Subsektor 

Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

d. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Struktur Modal pada Subsektor 

Perbakan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu :  

a. Untuk mengetahui  pengaruh Ukuran perusahaan, Struktur aset, dan 

Profitabilitas secara Silmutan terhadap Struktur Modal pada Subsektor 

Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

b. Untuk mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal 

pada Subsektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

c. Untuk mengetahui pengaruh Struktur Aset terhadap Struktur Modal pada 

Subsektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

d. Untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas terhadap Struktur Modal pada 

Subsektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan manfaat diantaranya yaitu :  

1.  Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris baru dan 

menambah literatur dalam bidang Akuntansi Manajemen, khususnya 
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mengenai faktor-faktor yang memengaruhi struktur modal perusahaan 

perbankan di Indonesia. 

b. Memberikan kontribusi dalam menjembatani inkonsistensi (kesenjangan 

hasil/ research gap) dari penelitian-penelitian terdahulu terkait pengaruh 

Ukuran Perusahaan, Struktur Aset, dan Profitabilitas terhadap Struktur 

Modal. 

c. Dapat dijadikan referensi atau bahan perbandingan untuk penelitian-

penelitian selanjutnya dengan topik sejenis, terutama yang berfokus pada 

Subsektor perbankan. 

 2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan Perbankan: Memberikan informasi dan masukan 

yang berguna bagi manajemen bank dalam mengambil keputusan terkait 

struktur modal dan kebijakan pendanaan, mengingat modal merupakan 

faktor yang sangat penting sebagai penggerak kegiatan usaha bank. 

b. Bagi Investor: Menyediakan informasi yang dapat digunakan sebagai 

pertimbangan dalam menganalisis kinerja keuangan perusahaan 

perbankan, khususnya dalam hal risiko dan kemampuan perusahaan, 

sebelum mengambil keputusan investasi. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya: Diharapkan dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan menggunakan metode analisis yang lebih beragam 

atau dengan menambahkan variabel moderasi/mediasi sehingga hasil 

penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi struktur modal. 
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